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Pendahuluan

Era digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, termasuk pendidikan, yang menjadi landasan untuk menciptakan sumber media
pendidikan yang kompeten dan tepat waktu [1]. Dalam era digital saat ini, dimana media pembelajaran memainkan peran penting dalam keberhasilan siswa, mungkin akan terasa sulit
bagi pendidik untuk membuat siswa memahami materi pembelajaran saat menggunakan pendekatan pengajaran berbasis ceramah tradisional [2]. Dalam bidang pendidikan, kemajuan
teknologi membawa dampak positif, salah satunya dengan menjadikan proses pembelajaran lebih interaktif dan menarik. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi tidak hanya
bermanfaat dalam kegiatan belajar mengajar, tetapi juga mendukung efektivitas manajemen serta administrasi di sekolah. [3].

Media berbasis animasi dua dimensi merupakan salah satu sarana untuk membuat materi pembelajaran lebih menarik melalui penggunaan gambar bergerak dua dimensi. Animasi juga
berpotensi untuk menarik minat siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih efisien, Arsyad menyatakan bahwa tujuan penggunaan media powtoon di dalam kelas adalah agar siswa
lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajarnya [4]. Jika mencari platform yang mudah dipahami dan tidak akan membuat kewalahan
dengan penjelasan, tidak perlu mencari yang lain selain powtoon. Desainnya mengutamakan keamanan pengguna tanpa mengorbankan kualitas, dan presentasi audiovisualnya dapat
disesuaikan dengan kebutuhan. Selain itu, powtoon juga menawarkan video pendek yang menarik dan materi interaktif agar siswa tetap terlibat dan tidak bosan saat belajar [5].
Powtoon adalah platform digital yang menawarkan konten audiovisual dalam bentuk video yang dapat digunakan siapa saja, termasuk pendidik dan peserta didik [6]. Dalam penelitian
terdahulu, penggunaan powtoon sebagai media animasi terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam smp [7]. Penggunaan media yang
tepat bagi siswa dan guru dapat memberikan kontribusi besar terhadap pengembangan hasil belajar yang sukses. Salah satu media tersebut adalah powtoon, platform animasi digital
yang mudah digunakan dan dapat menarik perhatian siswa dalam pembelajaran dikelas [8]. Sejalan dengan temuan tersebut, menunjukkan bahwa media pembelajaran video animasi
berbasis powtoon mampu meningkatkan minat, partisipasi, dan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran akidah akhlak di kelas IX Mts Muhammadiyah Balebo. Penelitian ini juga
menegaskan bahwa penggunaan Powtoon menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif, karena siswa tidak hanya lebih mudah memahami materi tetapi juga
diberi kesempatan untuk memilih topik belajar secara mandiri serta berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. [9].

Selanjutnya, penelitian yang berkaitan dengan peelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2024) juga memperkuat temuan tersebut, dengan menunjukkan bahwa
penggunaan Wordwall sebagai media pembelajaran berbasis game based learning efektif meningkatkan hasil belajar akidah akhlak siswa kelas IX MAN Blitar. Penelitian yang dilakukan
oleh Nurhayati ini sama-sama menekankan bahwa integrasi teknologi dalam media pembelajaran, baik berupa video animasi maupun game based learning, mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, serta berdampak positif terhadap capaian akademik siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan tersebut dengan memanfaatkan situs web powtoon untuk menghasilkan media berbasis animasi dua dimensi
dengan tujuan meningkatkan hasil pembelajaran siswa dalam pembelajaran akidah akhlaqg. Berdasarkan penjelasan para ahli, dapat disimpulkan bahwa media pendidikan dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu studi menemukan bahwa penggunaan powtoon untuk mengembangkan pembelajaran melalui video animasi dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa [11].

Terdapat banyak penelitian mengenai powtoon sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi masih sedikit yang menggunakan media ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran akidah
akhlaq di tingkat sekolah smp [12]. Seperti yang terjadi di SMP Negeri 3 Bangil pada siswa kelas 9, memiliki beberapa masalah seperti : mereka tidak terlalu berminat pada apa yang
mereka pelajari, mereka hanya belajar ketika guru memberikan tugas, mereka cenderung belajar saat mulai mendekati ujian, mereka mencari jawaban di internet dan mereka kurang
memperhatikan pelajaran di kelas. dalam konteks ini, motivasi belajar sangat dibutuhkan agar peserta didik terlibat secara aktif dalam pembelajaran, mengalami rasa senang, dan
memiliki antusiasme untuk belajar [13].Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi seberapa efektif penggunaan media pembelajaran berbasis powtoon dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, khususnya pada pembelajaran akidah akhlag.di SMP negeri 3 Bangil. Perbedaan lainnya adalah dalam media powtoon ini akan diberikan pertanyaan yang menarik di
dalamnya serta lokasi studi yang berbeda dan berfokus pada subjek akidah akhlag, yaitu pembelajaran tentang nilai-nilai pentingnya beribadah dan moral dalam pendidikan islam,
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di smp negeri 3 bangil tesebut, guru diharapkan untuk lebih kreatif dalam mengajar agar dapat meningkatkan motivasi hasil belajar siswa.
Dengan kata lain motivasi belajar adalah faktor utama untuk mengetahui seberapa efektif peserta didik dalam memahami pembelajaran [14].

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen [15]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 9 smp negeri 3 Bangil dengan
jumlah 115 peserta didik, laki-laki sebanyak 48 dan perempuan sebanyak 67 peserta didik, sampel diambil secara acak dari dua kelas, satu kelas sebagai kelompok eksperimen yang
menggunakan media powtoon dan satu kelas sebagai kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional yaitu menggunaka media power point, sedangkan sampel yang
diambil dalam penelitian ini sebanyak 30 peserta didik dalam satu kelas. Teknik analisis data dapat dilihat melalui kegiatan test yaitu pre-test dan post-tes [16]

Kemudian kedua kelompok akan diberikan test untuk mengukur peningkatan hasil belajar, yaitu berupa sepuluh pertanyaan pilihan ganda dan lima pertanyaan esai, yang akan diberikan
saat materi pembelajaran selesai dijelaskan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi, dalam setiap pertanyaan essai akan diberikan waktu 1 menit. Setelah tes hasil belajar
selesai dilakukan, peserta didik akan diberikan kuisioner untuk mengukur sikap siswa terhadap pembelajaran melalui menggunakan link google form. Instrumen penelitian meliputi studi
dokumentasi dan metode observasi langsung untuk mengumpulkan data [17]. Tahap selanjutnya yaitu melakukan observasi untuk menilai interaksi siswa selama pembelajaran seperti
keterlibatan siswa dan aktivitas siswa selama pembelajaran. Setelah data dikumpulkan, analisis dilakukan untuk membandigkan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan Uji-t untuk membandingkan rata rata hasil belajar anatara kedua kelas menggunakan aplikasi SPSS 23 untuk analisis datanya. Studi ini diyakini dapat memberikan dasar
bagi penelitian selanjutnya tentang media pembelajaran yang lebih efisien [18].
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Gambar 1. Jadwal penelitian

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan keberhasilan belajar ini dicapai dengan menggunakan powtoon, yang berfungsi sebagai alat bantu untuk menjelaskan materi yang diajarkan dalam kelas eksperimen. Materi
belajar yang disediakan oleh powtoon dapat membantu siswa merasa lebih nyaman untuk bertanya kepada guru mereka tentang topik yang masih belum sepenuhnya mereka pahami.
Kehadiran media powtoon ini dianggap mampu membawa perubahan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan motivasi siswa untuk fokus pada materi yang disajikan dalam
video.

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun akademik 2025/2026. Studi ini melibatkan siswa kelas IX dengan total 115 peserta, terdiri dari 48 siswa laki-laki dan 67 siswa
perempuan. Sampel dipilih secara acak dari dua kelas: kelas eksperimen yang menggunakan powtoon dan kelas kontrol yang menggunakan powerpoint. Setiap kelas terdiri dari 30 siswa.
Teknik pengumpulan data dan instrumen data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan beberapa instrumen yang valid. Beberapa alat yang digunakan meliputi tes hasil belajar
yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal esai yang diberikan setelah materi selesai untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi. Kuesioner digunakan untuk
mengukur sikap dan tanggapan siswa terhadap penggunaan media melalui Google Form, serta observasi dan dokumentasi sebagai cara untuk berinteraksi dengan siswa, melibatkan
mereka, dan memantau aktivitas mereka selama kelas.

Sebelum menggunakan media video, lingkungan belajar kurang kondusif karena siswa sering berbincang dengan teman-temannya selama penyampaian materi. Dengan menggunakan



media pembelajaran powtoon, proses pembelajaran dianggap berjalan lebih baik ketika diterapkan pada siswa. Namun, selama proses pengajaran, peneliti menghadapi beberapa
kendala, seperti tidak adanya proyektor yang terpasang di kelas, yang sedikit mengganggu proses pengajaran karena persiapan memakan waktu yang cukup lama. Namun, masalah ini
dapat diatasi oleh peneliti yang mengelola waktu mereka sebelum proses pembelajaran dimulai.

Pada siklus pertama, peneliti berencana menggunakan media pembelajaran audio-visual berbasis Powtoon, dengan harapan dapat membantu siswa memahami materi yang telah
diajarkan maupun pelajaran yang akan datang. Peneliti dan guru pembimbing menyiapkan berbagai bahan ajar, termasuk rencana pelajaran dan alat bantu yang digunakan selama
proses pembelajaran. Sebelum memulai proses pembelajaran menggunakan media audio-visual Powtoon, beberapa persiapan dilakukan, seperti menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan menyiapkan kumpulan soal ujian untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan.

Setelah menyelesaikan proses implementasi, peneliti melaksanakan tindakan pertama pada siklus pertama dengan mengadakan pembelajaran di kelas menggunakan media yang telah
disiapkan. Selama proses tersebut, peneliti melaksanakan beberapa kegiatan di kelas, dimulai dengan memberikan penjelasan singkat tentang materi pembelajaran yang akan dibahas
oleh guru, menyampaikan tujuan pembelajaran, mendiskusikan beberapa hal terkait media pembelajaran, dan menjelaskan penilaian yang akan dilakukan oleh siswa. Selama kegiatan,
guru dapat mengamati dan memberikan umpan balik terhadap kinerja siswa. Di akhir kegiatan pembelajaran, guru merangkum materi pelajaran. Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya tentang konten agidah akhlak. Sesi kemudian ditutup dengan doa dan ucapan selamat tinggal.

Gambar di atas menunjukkan video atau media pembelajaran untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tentang akidah dan akhlak, khususnya mengenai shalat dhuha, yang
dirancang oleh peneliti. Media pembelajaran berbasis powtoon ini dikembangkan menggunakan model 4D, yang meliputi define, design, develop, dan disseminate, dan mendapatkan
peringkat kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran powtoon dianggap cocok untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Kesesuaian media ini dapat dievaluasi dari beberapa aspek. Pertama, materi disajikan secara sistematis dan komprehensif sesuai dengan topik yang dibahas. Penggunaan bahasa juga
dianggap memudahkan siswa untuk memahami dan membantu dalam menyampaikan pesan pembelajaran secara efektif.

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, informasi kini dapat diakses baik secara online maupun offline melalui berbagai perangkat yang mudah digunakan. Oleh
karena itu, siswa dapat memanfaatkan teknologi informasi kapan saja dan di mana saja untuk mendukung proses belajar mereka. Selain itu, aspek kesesuaian media juga mencakup
tampilan visual, pemilihan warna, jenis font, gambar, dan audio yang digunakan. Saat membuat media pendidikan, animasi, audio, dan gambar harus dirancang dengan baik untuk
membantu meningkatkan pemahaman, pengetahuan, pengalaman, dan hasil belajar siswa.

Media berbasis gambar yang terstruktur juga membantu guru dalam membimbing siswa dalam mengasosiasikan atau memahami konsep-konsep.

Evaluasi pembelajaran telah disusun sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Berdasarkan temuan para peneliti, penggunaan video animasi untuk menyajikan
materi dan adanya hubungan yang baik antara guru dan siswa memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Selain itu, terdapat antusiasme yang terlihat dari siswa
sepanjang proses pembelajaran.

\
Gambar 3. Hasil Pengerjaan Peserta Didik

Pada gambar diatas terlihat jawaban dua siswa, yaitu Sulehudin Akbar dan Aditya Maulana, yang mampu menjawab soal dengan baik serta menggunakan bahasa mereka sendiri dalam
menijelaskan jawabannya. Dalam penelitian pembelajaran di kelas, siswa diberikan latihan soal terkait materi akidah akhlak tentang sholat dhuha dengan menggunakan lembar kerja
berbentuk kertas. Indikator motivasi belajar siswa dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek. Pertama, adanya keinginan untuk berhasil, yang ditunjukkan melalui keberanian siswa
bertanya kepada guru mengenai materi yang belum atau kurang dipahami, serta kesungguhan dalam mengerjakan soal yang diberikan.

Kedua, terdapatdorongan dan kebutuhan untuk belajar, yang terlihat dari catatan siswa mengenai materi pembelajaran yang sedang mereka pelajari. Selain itu, kegiatan pembelajaran
yang menarik juga terlihat ketika siswa dapat fokus pada pelajaran dengan menggunakan media powtoon. Perilaku tenang dan teratur siswa selama proses pembelajaran menunjukkan
bahwa lingkungan belajar yang damai dan sesuai untuk belajar. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran mereka.

Menurut diagram yang ditampilkan, prestasi belajar siswa pada siklus 1 mencapai 95%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan powtoon sebagai media pembelajaran dapat
meningkatkan pemikiran inovatif, kreativitas, dan keberanian siswa. Peningkatan kemampuan belajar siswa melalui metode pengajaran ini dapat dilihat dari beberapa aspek, antara lain:
1. Guru dapat berinteraksi langsung dengan siswa dan berkomunikasi dengan baik, sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif dan menarik.

2. Aktivitas siswa: Dengan menggunakan media powtoon, siswa tampak lebih bersatu dan terlibat selama pelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan fleksibel.
3. Siswa lebih berani dalam mengajukan pertanyaan tentang topik dan masalah yang belum mereka pahami, serta bersedia membantu teman sekelas mereka.
4. Siswa menunjukkan minat yang lebih besar dalam belajar dengan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan cermat.

Berdasarkan hasil tes, 27 siswa di kelas tersebut memperoleh nilai yang baik, sementara 3 siswa mendapatkan hasil yang kurang memuaskan. Oleh karena itu, penggunaan media
Powtoon dalam pengajaran materi akidah akhlak tentang shalat Dhuha telah terbukti dapat meningkatkan potensi siswa dan mendukung perkembangan berpikir kreatif dan positif.
Setelah melaksanakan eksperimen di kelas IX SMP Negeri 3 Bangil, peneliti melakukan analisis statistik untuk menguji hipotesis penelitian. Seperti dijelaskan dalam rencana penelitian,
alat utama yang digunakan untuk mengukur efektivitas media adalah melalui skor pre-test dan post-test. Analisis ini bertujuan untuk menunjukkan melalui bukti nyata apakah
penggunaan media Powtoon memiliki efek signifikan terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode tradisional. Peningkatan keberhasilan pembelajaran akidah akhlak



melalui penggunaan media Powtoon dianalisis dengan membandingkan skor siswa di kelas eksperimen sebelum dan setelah intervensi.

Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test terhadap keseluruhan peserta didik yang berjumlah 53 siswa sebab 7 orang siswa tidak hadir pada pembelajaran tersebut dikarenakan
sakit, diperoleh gambaran peningkatan hasil belajar yang signifikan. kemudian peneliti melakukan analisis statistik untuk menguji hipotesis penelitian. Sebagaimana dijelaskan dalam
rancangan penelitian, instrumen utama yang digunakan untuk mengukur efektivitas media adalah melalui skor pre-test dan post-test yang diolah menggunakan aplikasi SPSS. Analisis ini
bertujuan untuk membuktikan secara empiris apakah penggunaan media powtoon memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar akidah akhlag dibandingkan dengan
metode konvensional,.

Jenis Tes Skor Minimum Skor Maksimum Mean (Rata-rata) Standar Deviasi
Pre-test 40 90 76.79 15.28
Post-test 80 100 96.41 6.53

Data statistik deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pre-test memiliki nilai rata-rata sebesar 76.79. Setelah diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran
berbasis audio-visual powtoon, nilai rata-rata siswa pada post-test melonjak drastis menjadi 96.41. Terjadi peningkatan rata-rata sebesar 19.62 poin. Hal ini mengindikasikan bahwa
penggunaan media yang mengintegrasikan unsur suara, gambar, dan gerakan mampu mengoptimalkan penyerapan materi oleh siswa dibandingkan metode konvensional. Untuk
menguji signifikansi perubahan tersebut, dilakukan analisis Paired Samples T-Test. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t-hitung sebesar -11.432 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0.000. Mengacu pada kriteria pengambilan keputusan, jika nilai signifikansi < 0.05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan secara empiris bahwa penggunaan media powtoon efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Untuk menentukan apakah perbedaan rata-rata tersebut signifikan secara statistik dan bukan terjadi karena faktor kebetulan, peneliti melakukan uji-t (t-test). Hasil analisis ini menjadi
penentu utama dalam mengukur efektivitas media.

Hasil Uji-T Hasil Belajar Siswa (Independent Samples Test)

Variabel t-hitung df (Derajat Kebebasan) Sig. (2-tailed) Keterangan

Hasil Belajar Post-test -11.432 52 0.000 Signifikan (H1 Diterima)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Sesuai dengan kaidah pengambilan keputusan dalam statistik, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05),
maka hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima.

Hasil pengujian statistik di atas menunjukkan bahwa penggunaan platform pembelajaran lewat website Powtoon efektif dalam meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlaq bagi siswa.
Keberhasilan ini dapat diteliti melalui beberapa elemen penting yang terkait dengan makalah akademis ini:

1. Peningkatan perhatian dan ketertarikan: Masalah awal di SMP Negeri 3 Bangil yang berkaitan dengan rendahnya ketertarikan dan perilaku pasif siswa dapat diatasi karena powtoon
menyajikan materi dalam bentuk animasi 2D yang menarik. Siswa tidak lagi merasakan kebosanan seperti saat mengikuti metode ceramah konvensional.

2. Visualisasi konsep moral yang sulit: Materi akidah akhlag yang umumnya dianggap berat dan teoritis berhasil dikemas menjadi narasi visual yang lebih mudah dipahami. Penerapan
gambar bergerak dan audio membantu siswa dalam memahami nilai-nilai ibadah dengan cara yang lebih nyata.

3. Keterlibatan aktif melalui pertanyaan interaktif: Sesuai dengan tujuan penelitian, penambahan pertanyaan menarik dalam video powtoon mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
bereaksi terhadap materi secara langsung, sehingga mereka tidak hanya sekadar menjadi penonton yang pasif.

Secara keseluruhan, data penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital melalui platform seperti powtoon memiliki dampak nyata dan positif terhadap prestasi akademik. Hal ini
mendukung teori bahwa tujuan utama media pendidikan adalah meningkatkan keterlibatan siswa, yang pada gilirannya menghasilkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar. Dari
perspektif filosofis, penggunaan powtoon dalam pendidikan moral bukanlah tentang “mendigitalkan” moral, melainkan tentang menyediakan alat visual yang lebih efektif untuk
membantu menyampaikan pesan moral ke dalam hati dan pikiran siswa.

Dengan menyertakan pertanyaan-pertanyaan menarik dalam media powtoon, siswa didorong untuk berpikir aktif dan merespons, bukan hanya menjadi pendengar pasif.
Studi ini diharapkan tidak hanya memenuhi persyaratan akademik, tetapi juga memberikan landasan yang kuat untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih efisien di masa
depan, terutama dalam memperkuat pendidikan karakter di era kecerdasan buatan dan transformasi digital.

VII. KESIMPULAN

Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang memudahkan proses mengajar dan belajar. Penggunaan media secara efektif dapat memperbaiki komunikasi antara guru dan siswa,
sehingga guru dapat menjelaskan materi pelajaran dengan lebih mudah dan siswa dapat memahami materi dengan lebih jelas. Penggunaan media tidak hanya membatasi pemahaman
pada interaksi tatap muka, tetapi juga memungkinkan siswa untuk menjelajahi berbagai jenis pengetahuan.

Salah satu media yang efektif adalah powtoon, platform berbasis web yang memudahkan pembuatan presentasi atau video animasi. Dengan menggunakan powtoon, proses
penyampaian konten menjadi lebih menarik, interaktif, dan memanfaatkan teknologi secara optimal. Dalam arti yang lebih luas, teknologi pendidikan sebagai bidang studi yang
menggabungkan komunikasi, psikologi, teknologi, dan pendidikan mendorong inovasi melalui proses seperti peniruan, adopsi, adaptasi, modifikasi, penciptaan, dan integrasi. Oleh
karena itu, penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran merupakan upaya untuk menggabungkan teknologi dengan teori pembelajaran, yang membantu menciptakan metode
dan strategi yang lebih efektif dalam melaksanakan proses pembelajaran.
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